
BAB II

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

2.1. Bala.sa.i dan Eingkup Pa-sal IVIatil.a., ,1a., IV. (ii.ijuka.i Seni Musik
2.El. Penjiertian Pusat Pelatihan dan Pertunjukan Seni Musik

E Pelatihan

Menurut Drs Yandianto, 1997, pelatihan memiliki art, pendidikan untuk
memperoleh kemahiran atau kecakapan".

2. Pertunjukan

Memiliki art." tontonan dan pameran12. Dalam hal in. pertunjukan diartikan sebagai
lonlonan bag, pengunjung, sedangkan bagi musisi memiliki arti memperlihatkan
kepandaian , dengan kata lain sebagai sarana untuk mengapresiasikan musik.

3. Seni Musik

Drs Betman Simbolon, 1997, dalam bukunya mengartikan sebagai cetusan ekspresi
jiw;, yang dituangkan dalam btmyi-bimyian (vokal dan alat musik)".

Berdasarkan pengertian d.alas dapat disimpulkan bal.vva pengertian pusat pelatihan
dan pertunjukan seni musik adalah tempat pendidikan untuk memperoleh kemahiran atau
kecakapan dibidang sen, musik dan tempat menonton dan ine.npertontonkan kepandaian
bermusik atau sebagai sarana untuk mengapresiasikan musik sebaga, cetusan ekspresi yang
dituangkan kedalam bunyi-biinyian (vokal dan alat-alat musik).

Pusat pelatihan dan pertunjukan seni musik disini, pada kegiatan pelatihan lebih
diarahkan kepada kegiatan kursus bukan pada kegiatan akademik secara formal. Hal ini
dunaksudkan selain untuk lebih mengintensifkan sistem pengajaran juga untuk lebih
mengakrabkan hubungan antara murid dengan instruktur. Dengan suasana yang lebih akrab
tc.sebut diharapkan materi yang d.berikan akan lebih mudah dieen.a sehingga pada
akhirnya menghasilkan musisi yang berkualitas, bukan berorientasi pada kuantitas. Pada
kegiatan pertunjukan diarahkan pada kegiatan konser musik, pusat informasi dan tempat
berdiskusi mengenai hal - hal yang berhubungan dengan musik dengan tujuan akhir secara
umum pusat pelatihan dan pertunjukan seni musik ini dapat menjadi barometer

Yandianto, Drs, 1997. KAMUS UMUM I5A1IASA INDONESIA M2S liandun«
ibid ' "

' Simbolon, Betman, Drs, .turn, 1997, SF.NI MUSIK. I„i mforang .lava, Medan



perkembangan mus.k khususnya d, Yogyakarta.Adapun keg,atan-keg,atan yang ingm
diwadahi adalah sebagai berikul:

E Kegiatan Pelatihan

En.uk memperoleh kemahiran atau kecakapan dibidang sen, musik baik itu
^cakapan dalam memainkan alat-alat musik maupun pen.etahuan lain vang berkaitan
dengan musik, berikut adalah spesifikasinya:

a Kegiatan kursus alat-alat musik dan musik! '

Berdasarkan keterangan diatas ,kursus ,n, diarahkan kepada kursus private dengan
kapas,(as ra.a-rata maksuna! 3orang dengan pencan setiap pertcmuan adalah selama 2
jam, karena 2 jam merupakan balas maksimal orang belajar lebih dan ,tu akan
menunbulkan kejenuhan. Apabila jumlah kapasitas lebih dan 3orang, dengan durasi 2jam
setiap pertcmuan maka intensifitas akan hilang. Setiap orang mempunyai -itelegens.a yang
berbeda dan dalam latihan membutuhkan praktek dalam memainkan alat-alat musik
apab.la dalam sa.u ruangan kursus melebih, kapasi.as 3 orang maka akan salmg
inengganggu. Ruang-ruangnya antara lam:

(I). Ruang Kursus Bass

(2). Ruang Kursus Guitar

(3). Ruang Kursus Keyboard / Piano

(4). Ruang Kursus Drum

(5). Ruang Kursus Vokal

(6). Ruang Kursus Alat-Alat Tiup.

Ruang kursus in, d.bagi berdasarkan alat-alat yang dimainkaii dalam musik modern
yang berstandar inteniasional.

b. Kegiatan kursus non alat-alat musik1'.

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan pengetahuan kegiatan dibelakang layar
yang berhubungan langsung dengan musik.. Ruang-ruangnya antara Iain:

(I). Ruang Kursus Rekaman.

Mcmpelajar, tentang tekmk merckam sebuah lagu, menycuipurnakannya menjadi
satu master lagu yang siap diperbanyak.

, . 2000, Musician Institute, _ Cnlifonin
' ibid
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(2). Kelas Kursus Produksi dan Penggandaan

Mempelajan tentang tekn.k memproduksi dan menggandakan sebuah lagu yang
sudah melalu, proses rekaman, mixing dan mastering menjad, kaset yang layak dijual

Kelas kursus rekaman ,m memcrlukan alat praktek berupa studio rekaman lengkap
dengan alat dan ruang kontrol. Sedangkan kelas produks, dan penggandaan memerlukan
Peralatan komputer dan soundsystem. Duras, waktu standar 2jam untuk .setiap pertcmuan
dengan permcan pembenan teon selama 40 menit 20 menit untuk praktek perorang maka
keg.atan m. menampung maksimal 4orang peserta untuk setiap kelasnya.

(3). Kelas Manajemen dan Tata Panggung.

Mempelajan tentang tekn.k memanajemen dan menafc. panggung seb„ah
Pa""'Jlfa" yi"'S bB'k X"a" "" '•"•"« *" '•* -u*. yang baik.Keg.a.an kelas
nmnagemen dan ,a,a panggung ,„i u.enggunakan ruang konser vallp baskah kec, K^
™n.enampnug lebih banyak orang, agar ,e,ap intenrif maka U« dibaiaa nn.uk 10 orang
dan praktek 2 minggu sekali.

2. Kegiatan Pertunjukan

Keg.a.an pertunjukan ,,u berl,,„gsi sebaga, sarana unb.k mengapres.ahu, ,„uS,k
Berdasarkan kapa5„as keg,a,a„ ,„, d.bagi menjadi 2ka.egor, yauu kapasdas kec, dengan
niang konser yang berukuran keel dan kapas,las besar dengan r„a„g konScr beSar Ruang
Unser keel diarahkan un.uk kepemmgan keg,a,a„ pela.lban seper,, konser para peserta
pelahhan sedangkan ruang konser besar un.uk konser umum Ruang konser besar u„
berkapas„as 1,700 orang de„ga„ alasan balnva dan da.a sen.ua gedung va„g Se,a„,a ,'„,
dipergunakan kapas,,as„ya „dak n.eneukupl, sebaga, eon.ol, adalah purna budaya karena
pnrna budaya merupakan gedung u„,„k pertunjukan sen, nrus.k ya„g berkapasdas
.crbanyak d, Yogyakarta. P„„,a budaya yang berkapasi.as 1000 orang Sedangka„ j„m,a„
penonion nn.nk se.iap pertunjukan ra.a-ra.a ».,, orang se.iap per,u„i„kan'" Per,an,bal,a„
.,»m,ah pe„<„„o„ raia-ra, 2.7 %pertal.un". ,„aka „„,„k ,„ ,al,„„ telepa„ berdasarkan da.a
diatas jumlah penonton dapat difampung.

' Data Taman Bndava, 1096
Biro Data Statitik Yk, 1998
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3. Kegiatan Pendukung

Merupakan kegiatan pendukung bangunan sebagai barometer perkembangan musik
dengan menyediakan segala fas,.,tas yang berhubungan dengan mus.k selain dan segi
komersial tentunya. Ruang-ruangnya antara lain :

a. Ruang Pemasaran Kaset dan CD

b. Ruang Pemasaran Alat-Alat Musik
e. Rental Studio Musik

4. Kegiatan Service.

Yaitu kegiatan yang melayam kebutuhan pcngguna bangunan.
Permasalahan yang timbul dan keterangan diatas adalah mewadah, semua kegiatan

vang ada menjadi satu bangunan pusat pelatihan sen, musik dan men,ad,ka,mya sebaga,
barometer perkembangan musik khususnya di Yogyakarta.

Untuk memperlancar semua kegiatan yang akan dilaksanakan d, pusat pelatihan dan
pertunjukan seni musik, maka disusun organisasi managerial sebaga. berikuf
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Sedangkan bagian pengajaran mempunyai organisasi manajeman sebat-agai berikut.

Na I :|

IVrpuMakaan

Kepala kqjialai! pe!alih:m
sckretaris

Kabag
I'en^ajaian

K'a.iir Slalislik

' I i-j'atis,isi
Ka [!r

IVnj'a)anm
Kcl<Ml]J)ok
Pcngajar

Ciumlxif 22 Slruklui Organisasi Manajemen Kegiatan Peial/lian
-Sumber : Analisa Penulis

2.1.2 Fungsi Pusat Pelatihan dan Pertunjukan Seni Musik

Secara umum pusat pelatihan dan pertunjukan seni musik bertujuan untuk
pengembangan apresiasi bermusik dengan tujuan akhir dapat menjadi barometer
perkembangan musik di Yogyakarta. Secara spestifik fungsinya adalah sebagai berikut:

I. Bagi Peserta

Sebagai sarana untuk mengapresiasikan ketcrampilan musik dengan cara :
a. Mempelajan' musik

b. Mencari infonnasi tentang musik
c. Komunikasi dan diskusi

Bagi peserta pelatihan dan pertunjukan sen, musik ini dipergunakan sebagai sarana
untuk mempelajari musik. Dengan mempelajan musik maka peserta akan mempunyai
keahhan yang memerlukan sarana untuk mengaprcsiasikannya. Untuk lebih mendalam, dan
.nenj.wai musik se.elah mempelajari dan mcngapresiasikanya maka dibutuhkan semua
•nfonnas, tentang musik baik berupa buku maupuin kaset dan CD, dan selanjutnya
berdiskus, se.am untuk menambah wawasan juga untuk lebih mengakrabkan antara sesama
peserta.

2. Bagi Pengunjung

Sebaga, sarana untuk mengapresiasikan ketcrampilan bermusik dengan cara :
a. Melihat pertunjukan musik.



b. Mencari mformas, tentang musik dan perkembangannya
c Sarana komunikasi dan diskusi

Bag. pengunjung Pusa, Pelatihan dan Pertunjukan Sen, Musik ini dimanfaa.kan
sebaga, sarana untuk mendapatkan hiburan dan kagiatan peserta yang mengapresiasikan
pe-igctahuan bermusik, sclain itu juga dimanfeatkan sebagai sarana untuk mendapatkan
'"fonnas, tentang musik dan perkembangannya baik melalui membaca, melalu, kaset dan
CD maupun melalu, diskusi - diskusi yang diselanggarakan di Pusa, Pelatihan dan
Pertunjukan Sen, Musik ini sehingga tujuan bangunan sebaga, barometer perkembangan
musik khususnya di Yogyakarta dapat (ercapa, secara maksunal.

3. Bag, Pengelola

a. Sebaga, penyed.a fasilitas musik bag, peserta dan pengunjung
b. Sebagai sumber pemasukandari scgi komcrsial

''usa, pelatihan dan pertunjukan sen, musik bag, peserta, digunakan sebagai tempat
-nengapresuisikan mus.k dengan mempelajari musik. Pusat pelat.han dan pertunjukan sen,
mus.k j„ga berfungs, sebaga, sarana untuk mengapresiasikan keterampilan bermusik dalam
bentuk pementasan, sedangkan bag, pengunjung digunakan sebaga, sarana untuk
mendapatkan Inburan juga sebaga, sarana untuk mendapatkan mformas. tentang mus.k dan
pcrkembanganya. Bag, pengelola se.am sebaga, penyedia fasilitas musik juga menjadikan
pusat pelatihan dan pertunjukan sen, musik sebaga, sumber peniasukan baik dari kegiatan
pelalihan, pementasan maupun dan kegiatan pendukung.
2.1.3. Persyaratan Pusat Pelatihan dan Pertunjukan Seni Musik Berdasarkan Standar
Akustik.

Pada dasarnya masalah akustik dalam rancangan arsitek masa kini adalah18:
1. Permasalahan auditorium yaitu: kapasitas auditorium yang besar sehingga

memerlukan perancangan khusus.

2. Mckanisasi bangunan yaitu banyaknya alat-alat mekanis didalam bangunan yang
merupakan sumber bunyi.

3. Basement untuk tempat parkir didalam bangunan.
4. Sumber bising dari luar (eksterior) seperti kendaraan, pesavvat.

Doelle Leslie, 1986, AKUSTIK LINGKUNGAN, Lrlangga, Jakarta
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5. Masalah konstruks, bangunan yaitu tembok yang rmgan tidak bisa meredam suara
walaupun dan segi struktur sangat bagus.

Sedangkan persyaratan ruang menurut Doelle Leslie adalah19 :
I Harus ada loudness (kekerasan )yang cukup pada semua bagian a

yaitu dengan:

a. Dekatkan audience dengan sumber suara

b. Meninggikan panggung
c Membuat lantai miring

agar suara merata,

-^

•JJJJJ~jjjjjjjjJ-
TEMPAT OUOUK HORIIONTAL I JELCK

"""'"' "«"•""" °*» °«»»H T.M.AT OUDOK M,„NO ,T«M,K

Gbr 2.3. Kondisi mendengar diudaia terbuka
sumber: Doelle Leslie, 1986, Akustik Lingkungan, Halaman 7

2. Enei-LU harus didistribusikan secara merata (terdifusi secara merata)
3. Dengung dibuat optimum.

4. Ruangan harus bebas dari cacatakustik.

Auditorium dengan volume yang relatif besar bag, kapasitas penonton dengan
d"Klmg - dinding yang kcbanyakan adalah pemantul bunyi, maka ruangan tersebu.
dikatakan hidup karena mempunyai waktu dengung (RT) yang relatif panjang terutama
pada 1,-ekuensi sedang dan tinggi dan ,„enghas,rkan nada yang penuh dan panjang pada

^ibid "
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-ek„e„s,-,rek„e„s, mi. Sebual, ruangan de„ga„ yolume ya„g rela.if keci, dibandingkan
den*.,. ^asuasnya penomonya de„ga„ d,„d,„g ya„g ba„yak „,eilyei,p llll„y, ^^
"-•" dm kenng karena mempunyai RT ya„g pendek dan musik yang d,b„nylkan da|am
r,ia„g,n ,„, ,erde„gar ,,dak nrenank dan n^emukan. Apabila sebua,, ruang mempunya,

»ng rela„f pa„ia„g pada f,,k„e„s, reilda|l (d|bawah ^ ^ ^ ^
terse,,,,, ,„e,„p„„ya, k„a,„as ke„a„ga,»„ akusbk ya„g „a,k serTa ,ne„gl,aSilka„ suara yang
a.va dengan bas. Un.uk daeral, pe„de„gar ya„g ,uas W,a,as 2500 ,e,„pa, d,,d„k, perSed,aa„
an d,s,r,bus, „ada rendal, ,„er„paka„ masalah ak,,stik y,„g rum,,, sebagia„ karena „ada

dasar berbaga, nislrumei, musik scpcrli bass.

Untuk r„a„gan ya„g leb.h keel harus ,ne„gg„„aka„ dinding peman,„l ya„,
-nghas.lka,, dera,a, keakraban akusbk ya„g ,,„gg, de„ga„ RT ya„g pendek da„ ke.egasan
ya„g ,s„„,ewa. Pera„ca„gan pada ruangan kec,. ,„i landing lerbalik dMgan
perancangan pada ruangan besar20.

Berdasarkan pernya.aan d,a,as dapa, d,s,,„p„lka„ bahvva akusbk ruaug merupakan
salab sa„, lak.or keberhasilan dalan, peraneangan sebuah bangunan .eru.ama „„,„k ruangan
vang berl,„b„„ga„ de„ga„ ,„„s,k. Da.a,,, ,„era„ea„g sebual, auditorium ,e„,yala sa„ga,
n.n„, ,er,„a,„a „„,„k ruangan ya„g berkapasnas d,a,as 2500 rempa, d„d„k. R„,,aa„
,-e,„„ Lams ,„e„„„k, keielasan dan RT va„g ,deal. Kejelasan s„a,„ nada akan
mcnu.askan bila kesenjangan wak,u nu.da ,„„la.„lu,a „dak ,„eia,„pa„, 20 ,„„eko„
Permasalahan yang sanga, ,„e„dasar dalan, merancang RT sua„, ruangan a„d,,„r„„„
adalal, pada nada-nada vang berl'rekuensi rcndal, (dibawal, 2S0 Hz)

Bena.k lama, dapa, dapat mempengaruh, s„mber-b„„y,-le,ak-lransm,s,-pe„enma
sebnn ,„,,„ga dapa. membawa pe„«„,on sanga, deka, dengan sumber bunyi sehmgga dapa,'
menjamin keakraban dan kategasan akustik.

Dan berbaga, uraian diatas dapat ditank beberapa point pentmg yaitu:
!• Faktor yang sangat mempengaruhi kualitas akustik ruang adalah RT (waktu

dengung ).

2. Permasalahan dalan, merencanakan RT sebuah ruangan adalah pada nada-nada
berlrekuensi rendah (< 250 Hz).

3. Bentuk lanta, mempengaruhi keakraban dan ketegasan akustik.

" ibid
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4. Untuk ruangan kecil mempunyai hubungan RT yang terbalik dengan RT niangan
besar

Permasalahan yang timbul adalah menciptakan ruang dengan memperhatikan faktor
faktor d.a.as sehnigga fungsi ruang menjdi maksimal dan terbebas dan caeat akustik

2.2. FASILITAS STANDAR PUSAT PELATIHAN DAN PERTUNJUKAN SENI
MUSIK

2.2.1. Fasilitas Utama21

fasilitas utama disini adalah ruang-ruang yang digunakan oleh para peserta, antara lain:
1. Ruang Kelas

Merupakan tempat para peserta mempelajari musik
2. Perpustakaan

Sebagai sarana informas. bacaan.

3. Ruang Klub

Sebagai saran tempat berdiskusi, salmg beclukar pikiran dan informasi.
4. Ruang Konser

Tempat dunan para peseta mengapresiasikan musik. Ruangan konser m, dibagi menjadi 2
kategori

a. Ruang Konser Besar

b. Ruang Konser Kecil

5. Ruang Pengelola

Kegiatan utama mi dibagi dalam 2kelompok yaitu kegiatan pelatihan dan pertunjukan
vang masmg- masing mempunyai ruang pengelola ya„u ruang pengelola pelatihan dan
ruang pengelola pertunjukan. in, dilakukan un.uk lebih mengefektifkan dan
memaksimalkan pelayanan terhadap kegiatan utama ini.
2.2.2. Fasilitas Pendukung.

Ruang ,-uang m, dirancang sebagai pendukung bangunan sebagai barometer
perkembangan musik dengan menyediakan fasilitas yang berhubungan dengan musik.

1. Ruang Pemasaran Kaset dan CD

Berfungsi sebagai tempat penjualan kaset dan CD yang berhubungan dengan musik.
2. Ruang Pemasaran Alat-Alat Musik

_, 2000. Musician Institute, , California
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"erbrngs, sebaga, ,e,„pa, pe,„„a,a„ semua je„,s a,a, ya„g berhubungan dengan m„s,k
-•>. Studio Musik

Studio rental yang d.sewakan kepada pencmta mustk yang mgm bermam m„s,k baik
pcaerta pelatihan maupun untuk masyarakat umum.

4. Ruang Pengelola

2-2.3. Fasilitas service

' • Kafeian'a

Melayani keb,„„„a„ pe„g„„„,„g alcm mAm da„ mm^ ^ ^
musik

2. Park,,-.

3. Ruang PcngCl0la

Berdasarkan da,a d,a,as dapa, dis,„,p„lka„ bahwa fasi.uas dibagi meniadi 3kategori uta„,a
\ tH [ I i .

1 Keg,ala„ ulama vail,, kegialan pelahhan dan pertunjukan
2 Kegiatan pendukung va,,„ keg,a,a„ yang diselenggarakan „„,„k me„d„k„„g

keberadaau geduiig sebaga, barometer Perkc,nba„ga„ musik sela„, „,e„d„k„„g dan
«g, Umetaal. Fasduas „„ l)erflmgsl ^^ ^^ ^.^ ^ ^
peserta maupm, m-syamfcal umum pencinta mus.k dalam mengembangkan apresias,
dan kreatifitas dalam bermusik.

- Fasilitas service, kegiatan ini untuk melayan, kebutuhan pengguna gedung sebagai
fasd.tas untuk mcmperlancar proses penyelenggaraan gedung.

2.3. KARAKTER KEGIATAN DAN PELAKU
2.3.1. Karakter Kegiatan Pelatihan.

1. Karakter Kegiatan

Pelatihan „„ lebih ,nengara„ kepada kursus bukan pada kegia,an akademik secara
fonual. Benku, i„i adalal, kan,k,ens,,k kursus yang dia.nbi, berdasarkan karakter „,us,fc
modem dan sesua, de„ga„ standar ,„,emas,o„al. sedangkan perrgelempokkannya
berdasarkan persa„,aa„ jenis kegiala„ kelas. Tabel in, dibavvah ini didapa, dari
pe„ge,„ba„gan data yang d.dapa, penn.is dan Crescendo sebagai mstans, res„„ dan
Vamah. yang ,crbesar d, Y„gyakar,a digabung dengan data d„ri buku M„sicia„ ,„*!,„,.
dan dengan analisa penulis.
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Nj Kcla:
o i

Kapasitas

I r--

| 1! Bass ! Max 3 org
| j dan | dengan I org
i I Guitar i guru 2 org murid

2 j Keyboa j
j rd dan |
j Piano !

Ibid

.1 Drum ; Max 2 org
! dengan 1 org
i murid I org guru

\okal j Max 3 org
! dengan I org
I guru 2 org mund

5 ; Biola !
! dan Alat !

Ibid

! Imp i

Tabel 2.1, a. Jems Kegiatan Kelas

Perlengkapan

3 unit alat +

soundsystem +
Keyboard + 2
unit panggung
kecil

ibid

2 unit alat

lenglap +
Keyboard + 2
unit panggung

kecil

1 unit Keyboard

panggung kecil

3 unit alat + I

unit keyboard h

2 unit panggung
kecil

Luas j Jumlah
Standar/ j pertemuan
org (m2)

semmggu

4x sebulan

@ 2jam
setiap
pertcmuan

ibid

ibid

ibid

Karakter

Pada Bass menghasilkan
nada -nada dengan
frekuensi rendah yaitu63
- 750 Hz sehingga
memerlukan penyerap
bunyi yang efektif untuk
bunyi rendah, sedangkan
untuk Guitar slandar

menghasilkan frekuensi
440 tetapi bila
menggunakan distorsi
maka frekuensi yang
dihasilkan tinggi dan bisa
menulikan sehingga
memerlukan penyerap
yang efektif untuk
frekuensi tinyai

Lebih banyak
menghasilkan nada-nada
dengan frekuensi tinggi
yaitu s/d 4000 Hz
sehingga memerlukan
penyerap bunyi yang
efektif untuk bunyi tinggi
Menghasilkan selain nada
- nada frekuensi rendah

juga menghasilkan bising
benturan sehingga
memerlukan perancangan
secara khusus dan

terpisahjlengan kelas lain
Terbagi 2 jenis suara
yzaitu suara pria dan
wanita yang kedua -
duanya memiliki
frekuensi yang tinggi
sehingga memerlukan
penyerap yang efektif
untuk frekuensi tinggi

Sumber: Pengembangan Survey Upangan, 2001

Pada biola menghasilkan
frekuensi sedang antara
200 - 400 Hz sehingga
penyerap ruang yang

dibuthkan adalahyang
efektif untuk frekuensi

sedang. sedangkan pada
alat musik tiup
menghasilkasn frekuensi
tinggi sehingga
penyerapnya pun harus
disesuaikan

22



Tabel 2. lb. Lanjutan tabel jenis kegiatan kelas

Kelas

Kelas

! Rekaman

| Kapasitas i Perlengkapan i Luas
j j j standar
! i i , _

_i_. ._L. i org/m2
Max 5 org ! Studio lengkap

! dengan 1 !
! org guru i

I dan 4 org j
j murid !

_- i • • • - - -1 -
/ [ Keias produksi j ibid Peralatan praktek

lengkapi uan

I penggandaan
8" j Kelas '"

i Manajemen
i dan Tata

i panggung

•1

| Max 11 ! Peralatan praktek ! ?
\ orang ! lengkap
| dengan 10 j
! org murid !
i dan 1 oro I

i uuru |

i- -4-

Jumlah i

pertcmuan |
Karakter

! semmggu

! 4x sebulan
j (a). 2 jam
j setiap
j pertemuan

ibid

Ibid

Merupakan ruang studio
lengkap sehingga
memerlukan perancangan
khusus dan dipisah
dengan kelas lain

Menghasilkan suara yang
relatif lebih ringan yaitu
suara tape.
Memerlukan sebuah

panggunguntuk praktek !
I sehingga dapat j
j menggunaka ruang konser j
j kecil dan tidak perlu i
j perancangan khusu karena !
| tidak berhubungan j

iiio., (I'll- 1 \ctt Ci,
.ua^iiuKU.ii jv

! lar

-I

Suinber Pengembangan Survey Lapangan, 2001

Berdasarkan (abel diatas dapat diketahui bahwa kegiatan ini memerlukan ruang yang relatif

kecil, karena berkapasitas kecil dengan rata- rata max 3 orang, kecuali pada kelas mixing

berkapasitas max 5 orang dan kelas manajemen dan tata panggung yang berkapasitas max
I 1 orang.

2. Pelaku Kegiatan

a. Peserta Pelatihan

Daiang, latihan selama 2 jam, puiang, 2 minggu sekali ada diskusi umum untuk

semua kelas dan bcrlukar infonnasi.

b. Pemandu Latihan

Daiang, mempersiapkan materi, mengajar, puiang, 2 minggu sekali

mengadakan perlenman dengan peserta pelatihan 2 minggu sekali dengan

masyarakat umum pencinta musik.

c. Pengelola

Merupakan petugas yang bertangung javvab terhadap penyelenggaraan kegiatan

pelatihan mulai dari administrasi, mengatur jadual kegiatan kursus.
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2.3.2. Karakter Kegiatan Pertunjukan

1. Karakter Kegiatan

Ruang konser besar melibatkan orang banyak dengan ruangan yang besar ini
memerlukan kualitas suara yang baik agar suara merata disemua tempat, penggunaan
elemen penyerap hams banyak tcrutama untuk distribusi nada - nada dengan frekuensi
rendah.

2. Pelaku Kegiatan

a. Pelaku Utama

Yaitu group musik yang akan mengadakan konser dengan jumlah mm 3
orang dan max 10 orang, jumlah ini disesuaikan karakter musik modern.

Kegiatannya adalah datang, checksound, persiapan, tampil, istirahat, berdiskusi,
mencari informasi tentang musik, puiang.

b. Pengunjung

Datang, menunggu, menonlon, berdiskusi, mencari informasi musik,pulang.
c. Pengelola

Pelugas yang berfanggung jawab terhadap penyelenggaraan kegiatan
pertunjukan.

Kegiatan pertunjukan ini berskala besar karena melibatkan masyarakat umum
dengan kapasitas max I700 orang.

2.3.3. Karakter Kegiatan dan Kegiatan Pengunjung.
I. Karakter Kegiatan.

Dibagi menjadi 2 yaitu pengunjung kegiatan konser dan pengunjung kegiatan
pendukung, kegiatan ini berkapasitas besar. Pengunjung kegiatan konser cenderung datang
berkelompok dan berskala besar, karena itu kegiatan ini memerlukan wadah kegiatan yang
relatif besar dan mempengaruhi besaran ruang yang berhubungan dengan kegiatan
pengunjung konser ini seperti tribun, ruang tunggu, kafetaria, ruang diskusi. Sedangkan
pengunjung kegiatan pendukung relatif kecil.

2. Kegiatan Pengunjung.

a. Pengunjung Konser

Mayontas datang berkelompok , menunggu konser, melihat konser, berdiskusi
tentang musik, mencari informasi musik dan puiang
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b. Pengunjung Kegiatan Pendukung

Mayonias daiang perorangan, membeli alat, mencari informasi musik, berdiskusi
dan puiang.

2.3.4. Karakter Kegiatan dan Kegiatan Pengelola.
I Karakter Kegiatan

Pengelola lembaga secara keseluruhan yang membawahi pengelola sub-sub bagian
yailu pengelola pelatihan. Pengelola pertunjukan, pengelola fasilitas pendukung dan
pengelola fasilitas service.

2. Kegiatan Pengelola

a. Managerial beserta staff.

Melakukan kegiatan harian perkantoran untuk membuat administrasi maupun
pengelolaan.

Dari semua pernyataan diatas dapat ditarik beberapa permasalahan, antara lain :
1. Merancang ruang pelatihan yang relatif kecil dengan kualitas akustik yang baik

yaitu ruang yang menghasilkan RT yang lebih pendek daripada ruang auditorium
dan (erbebas dari caeat akustik.

2. Merancang ruang dengan kapasitas yang besar dengan segala fasilitas yang
dibutuhkan.

2.4. FLEKSIBILITAS RUANG

2.4.1 Pengertian

Fleksibilitas ruang pusat pelatihan seni musik adalah sifal kemungkinan dapat
dirubahnya penataan ruang dari kebutuhan ruang pelatihan menjadi kebutuhan ruang
pertunjukan maupun sebaliknya tanpa merubah bangunan secara menyeluruh. Ini
menunjukan fleksibilitas ruang, dalam usaha untuk menghindan ruang yang tidak efektif
serta menjad.kan penyesuaian karakter kegiatan apabila terjadi perubahan pemakaian.
Batasan pengertian diatas, fleksibilitas ruang dibatasi pada ruang-ruang pertunjukan dapat
digunakan sebagai ruang pelatihan ketika tidak asa kegiatan konser musik. Upaya
pencapaian fleksibilitas ruang antara lain:

1. Melalui fleksibilitas penempatan perabotan.

2. Melalui fleksibilitas bentukan ruang

3. Melalui fleksibilitas unsur kegiatan
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4. Melalui fleksibilitas karakter ruang

Hal mi dapat dicapai melalui perubahan bentuk adalah sebagai berikut22

i nkspansibililas, ruang - ruang yang dapat diperluas.

2. Konvertabilitas, ruang-ruang yang mudah dirubah bentuk dan ukuranya

3. Versabilitas, ruang-ruang yang dapat menampung beberapa fungsi ruang
didalamnya.

MOD, 11.

DASAR IXSl'ANSIIMUTAS K.ONVKRTABH.ITAS VERSABILITAS

Gbr. 2.4. Perubahan bentuk fleksibilitas ruang

Sumber Bambang Iravvan, TA/UII/ 2001, SIRKUTT FORMULA SATU DI YOGYAKARTA

Pencapaian fleksibilitas ruang ini dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan

kesesuaian antara kebuluhan ruang pelatihan dan ruang pertunjukan sehingga kegiatan yang
diwadahi dapat berjalan optimal tanpa merubah bangunan secara keseluruhan.

Berdasarkan alasan tersebut maka perubahan bentuk ruang secara konvertabilitas dapat

digunakan sebagai alternatif pencapaian perubahan bentuk fleksibilitasnya.

2.4.2. Kebutuhan Ruang

Berdasarkan karakteristik kegiatan dan pelaku, maka dibutuhkan ruang sebagai berikut:

Ira wan, Bambang, TA/UII/2001, SIRKUIT FORMULA SATU DI YOGYAKARTA
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Tabel 2.2. Tabel kegiatan dan pertunjukan
No Kebutuhan ruanu Pelaku

!Jnd png . PJil

I Kapasitas i Standart
I | /orang
i i (ml

! 3

I 4
i 5

(>

Paikii

kui«iu, pengelola
Ruang tunggu
Ruang kelas bass
Ruang kelas guitar

Ruang kelas keyboard dan
piano

Ruang kelas drum
Ruang kelas vokal
Ruang kelas biola

I )'•» ! Ruang kelas alat tiup
ill i Ruang kelas mixing dan
L | mastering dan Rekaman
i 12 J Ruang kelas produksi dan

. ..[ penggandaan
13 j Ruang kelas manajemen dan

i tata panggung
14 | Ruanu klub
15

If)

I ~1_ !_Km'wc
IK j Musholla
I'> I Ruang transit
20 J Kafctana
21 J Ruang rapat

23

24

25

26

27

28

29

30

3 I

32

Perpustakaan
Ruang theatre

Gudang
Ruang ganti

Ruarm nas

Ruaml; pentas
Ruang kantor

Ruang tamu
Ticket box

Hall/Lobby
Tribun

Ruang MF.F.
Ruang keamanan

~\

1-

1700

164"
1745

168

100

42

50

11

100

""60

10

80

30

1700

Sumber Pengembangan analisa penulis, data arsitek dan arsitek lingkungan
2.4.3. Analisa Fleksibel Kebutuhan dan Karakter Ruang

Pelaku pada bangunan ini lebih dominan pada kegiatan pelatihan dan pertunjukan
sebagai kegiatan utama, sedangkan kegiatan lain ( pengunjung, pengelola dan service)
sangal dipenganihi oleh kegiatan pelatihan dan pertunjukan, begitu juga dengan persyaratan
akustik ruang dan fleksibilitasnya dan disesuaikan dengan standar yang ada. Hal ini

0.8

?

0.8

0.8

0,8

1,5

0,8

0.8

0.6

I Besaran
I
I ruang

j yaiiy
j dibutuhk
! an ni2

1700

164

1396_
6~"

10

134

100

34

10

40

16

60

"48
80

45

80

30

100

1020

50
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dilakukan dengan meperhatikan karakter kegiatan, sirkulasi, fungsi ruang yang diwadahi
serta pelaku kegiatan pada masing-masing ruang. Fleksibilitas pada bangunan ini
berdasarkan kebuluhan dan karakter dan masing-masing kegiatan antara lain:

I. Kegiatan Pelatihan.

Merupakan kegiatan utama dari bangunan. Jadvval pelatihan selama 5hari dalam seminggu,
mulai dan hari senm - JunVat. Berdasarkan kegiatan pelatihan maka ruang yang
dibiituhkan beserla vvaktutiya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3. jadvval kegiatan pelatihan

f no i Kematan
i

| Kursus
i

!
i

i
i

1

i

1

i

|
i

i
i

j Tukar informasi
i Konser kecil

j Pengelola
Pelatih kursus

Mencari informasi

Menonton dan

mendenuar musik

1 Kebutuhan ruang

R . kelas bass

R. krlas guitar

I Ian penyel enggaraan
—i

1
i.sn | si j Rb j km jmt 1 sbt

! "
, .MSL_

1 i ' ' i
R .kelaskeyboard'piano
R . kelas drum

R . kelas Biola

R . kelas Vokal

R . kelasalat musik liup
R . kelas mixing dan
mastering

R . kelas produksi dan
penggandaan
R . kelas manajemen
dan tata panggung
R . klub

R . konser kecil i

, ' ! '
1
I

1 ! -

! 1

1
I

i

(t^J
j

->
i

j
j

3

4

S R . ker|a

Perpustakann
R Theatre

III 1
6 ll
7 1

| |

Berdasarkan kegiatan diatas maka hari yang tidak digunakan adalah hari sabtu dan
mingu bisa dipergunakan untuk kegiatan pertunjukan.

2 . Kegialan Peilunjukan

Kegiatan peilunjukan ini merupakan kegiatan pendukung utama yamg bersifat
khusus, bcrupa penyelenggaraan konser musik yang melibatkan masyarakat umum
didalamnya. Berdasarkan kegiatan pelatihan diatas maka rencana jadvval dan kebutuhan
ruang pertunjukan adalah sebagai berikut :
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No | Kegiatan
i

1 | Peilgelo'd
[ pertunjukan

2 i Persiapan
i i pertunjukan
j 3 ] Pertunjukan
| 4 i pertunjukan
Sumber ; analisa penulis

Berdasarkan rencana jadwal pelatihan maupun pertunjukan diadakan 1minggu

sekali yaitu pada hari minggu , ini dimaksudkan agar fungsi ruang dapat maksimal. Dengan

kapasitas yang besar dan jadual yang tidak begitu padat maka kegiatan pelatihan dapat

diadakan dalam ruang pertunjukan sehingga fleksibilitas perubahan ruang menggutiakan

sistem konvertabilitas. Permasalahan yang timbul adalah menciptakan ruang yang bisa

digunakan untuk kegiatan pelatihan maupun pertunjukan lanpa merubah bentuk bangunan

yaitu menciptakan ruang ruang kecil untuk pelatihan sen,' musik didalam ruang

pertunjukan dan seuaktu - waktu dapat dirubah sesaui dengan kegiatan yang akan

diwadahi. Berikut adalah gambar fleksibilitas ruang yang akan diwadahi:

tabel 2.4. Jadwal kegiatan pertunjukan

i Kebutuhan riming
i

1
i •.-. , , ... . > ).
I i\ainoi |-»cjJUCioui

I Ruang persiapan

I Ruang konser
i Ruans> tekmsi

I Ian penyelenggaraan kegiatan
s! j rb kms jmt sbt Ma

Gbr 2.5. Hubiiiigan fleksibilitas ruang

Sumber : analisa penulis

Berdasarkan gambar diatas maka ruang konser besar menipakan pusatfleksibilitas

dimana ruang pelalihan dan ruang konser kecil direncanakan didalam ruang konser besar

sehingga menjadi ruang -• ruang yang kecil dan sewaktu - waktu dapat dirubah menjadi

ruang konser besar

2.4.4. Pengelompokkan Ruang

Pengelompokan ruang terhadap masing - niasing pengguna adalah sebagai berikut:
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1 Kelompok pe.serta yang meiiputi peserta pelatihan dan pertunjukan berdasarkan

fasilitas pewadahannya dikelompokkan sebagai ruang ulama.

2. Kelompok kegiatan pendukung meiiputi studio musik, ruang - ruangpemasaran dan

ruang museum dan pameran. Berdasarkan fasilitas pewadahannya dikelompokkan

dalam ruang pendukung.

3. Kelompok pengelola yang terdiri dari penyelenggara kegiatan pelatihan,

peilunjukan dan penyelenggara gedung dikelompokkan dalam ruang pengelola.

Kelompok utama meiiputi 2 kegiatan yang utama yaitu kegiatan pelatihan dan pertunjukan,

ruangnya dijadikan salu sehingga mendapafkan ruang yang fleksibel. Ruang- ruang

pendukung dikelompokkan menjadi satu berdasarkan persamaan sifat ruang yang

cendcrung kearah komersial sedangkan ruang pengelola dijadikan satu berdasarkan

kesamaan sifat pekei jaan. Pengelompokkan ruang ini dilakukan untuk mempermudah

dalam perancangan bangunan.

2.5.1AK IOR-FAKTORYANG MEMPENGARUHI PERFORMANSI BANGUNAN

2.5.1. Akustik

Pada dasarnya kelakuan bunyi pada ruang (erluUip dapat dibagi menjadi:

^—:z
SUMBER BUNYt'

DENAH

Gbr.2.6. Kelakuan bur.v. dalam ruang tertutup

sumber Doelle Leslie. 19X6, AKUSTIK LINGKUNGAN. Iialaman 25

1. Bunyi langsung, yaitu bunyi yang langsung diterima pendengar

2. Pemantulan Bunvi
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Permukaan pemantul cembung menyebarkan gelombang bunyi dan pennukaan
cekting mengumpulkan gelombang bunyi panlul dalam ruang.

PERMUKAAN DATAR POTONGAN
MELINTANG

Gbr. 2.7.Pemantulanbunyi dari permukaan yang berbeda
Sumber : Doelle Leslie, 19S6 AKUSTIK LINGKUNGAN, halaman 26

Berdasarkan gambar 2.5. bahwa pemantulan bunyi yang berupa pennukaan cembung
dan cekung, lantai yang miring sangat dibutuhkan dalam merancang sebuah ruangan yang
berhubungan karena model ini selain dapat lebih mendekatkan audience dengan sumber
suara juga suara dapat didislnbusikan secara merata sehingga dapat menghasilkan derajal
keakraban akustik yang tinggi baik pada ruangan besar maupun ruang yang kecil.

3. Penyerapan Bunyi

unsur penunjang penyerap bunyi :

a. Lapisan permukaan dinding, lantai dan atap

b. Isi ruang, penonton, perabot dan tirai

c lidara dalam ruang

4. Difusi Bunyi

Terjadi dalam ruang dengan medan bunyi yang serba sama /homogen. Difusi dapat
(crcipla dengan :

a. Pemakaian pennukaan dan elemen penyebar yang tidak teratur dalam
jumlah yang banyak.

b. Penggunaa lapisan permukaan pemanlu! bunyi dan penyerap bunyi secara
bergantian.

c Dislnbusi lapisan penyerap bunyi yang berbeda secara (idak teratur dan aeak
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A: KETIOAKX
TERATURAN

\ PERMUKAAN

C: BAHAN
PENYERAP
BERBEDA

/ B: LAPISAN YANG
• SECARA BERQAN.

' iTIAN BERFUNGSI
PENYERAP DAN

\t-PEMANTUL

Gbr. 2.8.Difusi Bunyi

Sumber Doelle Leslie, 1986, AKUSTIK LINGKUNGAN, Halaman 28
5. Difraksi Bunyi

Gejala akuslik yang menyebabkan gelombang bunyi di belokkan atau dihamburkan
disekitar penghalang sepeili kolom, sudut, tcmbok dan balok.

6. Dengung

Bunyi yang berkepanjangan ini sebagai akibaf pemantulan yang berturut-turut
dalam ruang tertufup seteiah sumber bunyi dihentikan.Dengan demikian dalam merancang
sebuah ruangan musik maka kelakuan bunyi dalam ruang tertutup harus dimengerti oleh
seorang perancang, antara lain:

1. Bunyi Langsung

2. Pemantulan Bunyi

3.

4.

5.

6.

Penyerapan Bunyi

Difusi Bunyi

Difraksi Bunyi

Dengung

Dengan mengetahui sifat masing - masing maka akan dapat diketahui cara
niengatasinya sehingga ruangan bebas dan caeat akustik. Penggunaan dan penempatan
komponen dan elemen ruang sepeili ceiling, permukaan dinding, lantai, permukaan yang
tidak teratur, stage yang tepat akan dapat mengatasi masalah akustik ruang, apabila
pciieinpatan ini salah maka akan lerjadi caeat akuslik yang secara langsung akan
mempengaruhi kualitas ruang. Permasalahan yang timbul adalah menempatkan dan
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menggunakan elemen elemen maupun permukaan yang tepat sehingga dapat menciptakan
a-ang yang baik dan scg, kuali.as akusbk dan menghalang, terjadinya cacal akuslik yang
lidak dimgmkan.

2.5.2. Karakter Musik Modern

Musik modern yang dibahas pada penulisan in, adalah musik yang berkembang
pada abad 20 ( 1900 - sekarang ), yaitu musik yang dimainkan dengan alat - alat musik
modern dengan standar infernasional.

I. Musik Pop

Benrama lembut dan lebih n.engulainakan hannontsasai, dimainkan dengan santai
dan lebih tenang. Semua alat dimainkan dengan kapasitas yang sama dan seimbang. Vokal
merupakan faktor penentu karakter lagu

2. Musik Rock dan Heavy Metal.

Benrama keras, distorsi guitar merupakan cm yang paling menonjol. Semua alat
musik dimainkan dalan, kapasitas yang besar dengan irama yang eepal. Frekuensi yang
cl.hasilkan old, jems band m, adalah ±113 dB dan ini tennasuk katcgori menulikan.

3 Ja/y.,Bluesdan R&B

On musik in, adalah sangat kentai dengan improvisasi dalam permainanya disertai
dengan pcrasaan dan spontanitas. Semua alat musik maupun vokal merupakan lead, karena
semua unsur musik bisa menjadi unsur yang dominan.

4. Reagac

Berasal dari Jamaika dengan alunan musik yang relatif lembut, tidak ada alat musik
yang menonjol, semua dimainkan dalam kapasitas yang seimbang.

Karena lidak ada ruang musik yang dibangun untuk satu jenis atau gaya musik
lertentu, RT harus selalu merupakan kompromi yang ditetapkan dengan teliti. RT yang
d.kendal.kan dengan hati-hat, akan menambah kepenuhan nada akan membantu kekerasan,
ketegasan dan difusi. Namun penetapan RT yang ideal saja tidak merupakan jamman
bahwa secara akustik ruang akan istimewa bagi pagelaran musik, ini hanya faktor yang
menunjang saja.

Karena RT harus merupakan kompromi maka dari penjabaran karakter musik diatas
maka jenis musik yang mempunyai frekuensi tinggi adalah musik Rck dan Heavy Metal
bahkan tennasuk dalam kategon menulikan, karena itu jenis mus.k ini akan menjadi tolak
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ukur untuk nada nada tinggi sedangkan untuk nada rendah adalah dari musik Jazz karena

kemungkinan alat - alat musik yang berfrekuensi rendah akan menjadi lead. Permasalahan

yang timbul adalah memperoleh ketegasan dan kejelasan nada sehingga musik diterima

oleh pendengar secara jelas dan bisa dinikmati dengan cara menggabungkan dua karakter

musik yang dijadikan tolak ukur tersebut diatas.

2.5.3 Karakter Alat Musik

I. Karakter Keyboard / Piano

Inleiisitas nada-nada atas yang berperan dalam warna nada atau timbre. Nada inumi

lanpa nada alas (crdengar liampa dan tidak menarik. Piano memiliki frekuensi mulai dari 20

•1000 Hz.

20

SUARA WANITA

SUARA PRIA

ISULING

BIOLA

CELLO

I ORGEN

PIANO
4-

JANQKAUAN FREKUENSI-AUDIO I

« iS 2*0 500 it it <fc & iot20 K

FREKUENSI (H*)

JANQKAUAN NADA DASAR JANQKAUAN HARMONIK

Gbr.2.9.Jangkauan frekuensi nada.

Sumber : Doelle Leslie, 19S6, AKUSTIK LINGKUNGAN , Halaman 15

2. karaklc, Guitar

Karakter suara guilar tergolong kecil, hanya memiliki nada-nada atas dengan

frekuensi nada standar scbcsar440 Hz.

3. Karakter Biola

Suara lembut, karakter suara sedang dengan frekuensi ± 200 - 400 Hz (lib gbr 2.9).

4. Karakter Bass

Hanya memiliki nada rendah dengan frekuensi nada ± 63 750 Hz.
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5. Karakter Vokal

Karakter suara tergantung pada jenis suara penyanyi, suara wanita berfrekuensi ±

200 - 8400 11/, dan suara pria dengan frekuensi ± 100 - 8000 Hz (lib gbr 2.9 )
6. Karakter Drum

Merupakan alat musik pukul yang menimbulkan bising akibat benturan dilantai,
memiliki karakter suara yang tergolong rendah.

7. Karakter Alat Musik Tiup.

Memiliki karakter suara mulai dari nada sedang sampai nada tinggi, yaitu pada
frekuensi ±250 2100 Hz.

Karakter alal - alat musik ini akan membenluk karakter ruang yang akan

mewadahmya, yaitu pada ruang- ruang kursus. Pemiasalahan yang timbul adalah bentuk

karakter ruang yang akan mewadahi kegiatan - kegiatan pelatihan yang sesuai dengan
masing masing kegiatan yang akan diwadahi.

2.6 PENGARUII BURUK TERHADAP LINGKUNGAN

2.6.1. Jenis Dampak Buruk.

I. Bising

Semua bunyi yang mengalihkan pcrhatian, mengganggu, atau berbahaya bagi'
kegiatan sehari hari. Bising sangat berpengaruh terhadap lingkungan sekitar. Kebisingan
diatas sekitar 70 dB dapat menyebabka,, kegelisahan, kurang enak badan, kejenuhan

mendengar, sakil lambung dan masalah percdaran darah. Bising sangal keras diatas 85 dB

dapat menyebabkan kemunduran serins pada kondisi kesehatan seseorang seperti

kehilangan pendengaran sementara maupun pcrmancn, penyakit janlung, (ekanan darah
tinggi dan luka perut. Sumber sumber bising:

a. Bising interior, berasal dan manusia, alat - alat rum ah tangga atau mesin -

mesin gedung

b. Bising luar (outdoor) berasal dan lain -lintas, transportasi, industri, alat -

alat mekanis

.Penanggulangan gangguan bunyi

a. Pada sumbernya

b. Pada jalan - jalan yang diiaiuinya

c. Pada benda/ ruang yang harus dilindungi.
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2. Kemacetan Lain Lintas

Pada saai kegiatan peilunjukan , maka akan banyak pengunjung yang akan daiang,
baik yang menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Pada saat
pertunjukan jumlah pengunjung bisa mencapai max 4500 orang sehingga pada saat
sebelum dan sesudah acara pementasan akan terjadi kemacetan. Dampak kemacetan Iain -
Imtas pada lokasi merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan agar kegiatan
pelatihan dan peilunjukan seni musik dapat berjalan dengan lancar.
2.7. KRITERIA LOKASI DAN SITE

berdasarkan karakteristik lokasi dan site terhadap dampak buruk lingkungan dan
kemacetan, maka dalam pemilihan lokasi dan site perlu adanya kriteria- kriteria.
Kriterianya adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan pendudttk

Letak lokasi berada dekat dengan daerah urban tetapi tidak berada didalam kawasan

urban (ersebul. Kepadalan penduduk 0-15- org/Ha tergolong jarang, 150 - 300 orang/Ha
sedang dan kepadsatan lebih dari 300 orang/Ha sangat padat2".

2. Akscsibilitas

Kemudahan dan kelengkapan transportasi yang semaksimal mungkin memenuhi
kebuluhan kegiatan pelatihan dan prtunjukan. Kawasan harus berada dekat dengan pusat
ttransportasuagar memeudahakan akses pada lokasi ini.

3. Jarak Lokasi

Lokasi berada pada jarak ± 10 Km dari pusat keramaian Yogyakarta, tidak dekat
dengan pusat-pusat perdagangan dan pasar, dekat dengan terminal bus umum, tidak berada

dalam kawasan mace! terulama pada jam -jam berangkat dan puiang sekolah dan kantor
teapi tetap mudah dijangkat, dan diakses baik dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan
umum.

2.8. PERSOALAN YANG HARUS DISELESAIKAN

Berdasarkan uraian - uraian diatas dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

I. Permasalahan yang timbul pada tahap identifikasi masalah adalah:

a. Untuk mendapatkan kejelasan RT yang ideal terutama untuk ruang yang

berkapasitas diatas 2500 (cniyata sangat rumil. Kejelasan nada akan

VuliaiUa, Annan , Materi kuliah Arsitektur Kota, 1999
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memuaskan bila kesenjangan waktu tunda inula - mula tidak melampaui 20

m/ sekon. Permasalahan yang sangal mendasar dalam merancang RT sualu
ruangan auditorium adalah pada nada - nada yang berfrekuensi rendah (
dibawah 250 Hz) sehingga fungsi ruang dapat maksimal dan terbebas dari
caeat akustik.

b. Penggunaan dan penempatan komponen dan elemen ruang seperti ceiling,
permukaan dinding, lantai, permukaan yang tidak teratur, balkon, panggung
yang tepat dapat mengatasi akustik ruang. Apabila penempatan ini salah

maka akan lerjadi caeat akuslik dan mempengaruhi kualitas ruang.
Permasalahannya adalah bagaimana menempatkan dan menggunakan
komponen dan elemen ruang yang tepat sehingga menciptakan ruang yang
baik dari segi kuaslitas akustik.

c. Karena RT harus merupakan kompromi maka dari penjabaran karakter

musik diatas maka jenis musik yang mempunyai frekuensi tinggi adalah
musik rock dan heavy-metal bahkan tennasuk dalam kategori menulikan,
karena lfu jenis musik ini akan menjdi (olak ukur untuk nada - nada tinggi
sedangkan untuk nada rendah adalah dan musik Jazz karena kemungkinan
alat - alat musik yang berfrekuensi rendah akan menjadi dominan.
Permasalahan yang timbul adalah memperoleh kejelasan nada sehingga
musik diterima secara jelas dan bisa dinikmati dengancara menggabungkan
dua karakter musik yang dijadikan (olak ukur (crsebul dialas.

d. Karakter alat -alat musik akan mem bentuk karakter ruang yang akan
mewadahinya, yaitu pada ruang - ruang kursus. Permasalahan yang timbul

adalah karakter ruang yang akan mewadahi kegiatan - kegiatan pelatihan
yang sesuai dengan masing - masing kegiatan yang akan diwadahi.

Kebutuhan ruang atas dasar pengeiompokan kegiatan

a. Ruang Pelatihan

b. Ruang Pertunjukan

c. Ruang Kegiatan Pendukung

d. Ruang Pengelola

e. Ruang Kegiatan Pengunjung.
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.•>. Spesifikasi Pusat Pelatihan dan pertunjukan seni musik.

a. Ruang pertunjukan berkapasitas 1700 orang

b. Ruang kelas Pelatihan berkapasitas 3-11 orang/' kelas

4. Fleksibilitas Ruang.

Fleksibilitas ruang didapat dengan merencanakan mang untuk kegiatan pelatihan

berada didalam ruang untuk kegiatan pertunjukan. Ruang konser besar dijadikan sebagai

pu.sal lieksibililas dimana ruang pelatihan dan mang konser kecil direncanakan didalam

ruang konser besar. Dengan ciemikian ruang konser besar sewaktu - wakiu bisa dirubah

menjadi mang - ruang untuk kegiatan pelatiahan, begitu juga scbaliknya. Dengan

pert ini bangan jadwal kegiatan dari ruang yang dibutuhkan maka bentuk ruang yang dipilih

adalah konvertabilitas, sedang pennasalahn yang timbul adalah menciptakan ruang yang

dapat digunakan untuk pelatihan dan pertunjukan tanpa merubah bentuk bngunan.

5. Performansi Bangunan

Performansi dilenlukan sangan! di(cn(ukan oleh beberapa hal, yaitu :

a. Ruang yang sesuai dengan persyaratan akustik untuk menghindari caeat

akuslik.

b. Karakter musik modem dengan berbagai macam aliran musik yang akan

diwadahinya.

c. Karakter alat-alat musik modern dengan berbagai macam frekuensi suara

yang dihasilkan, baik frekuensi rendah, sedang, tinggi bahkan bising

bcnluran yang menggema.
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